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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa ekranisasi novel “Air Mata Tuhan” karya Aguk Irawan M.N dan film “Air 

Mata Syurga” sutradara Hestu Saputra ditemukan beberapa hal: 

1. Aspek Penciutan ditemukan adanya beberapa tokoh, alur, latar, dan suasana 

yang tidak diangkat dalam filmnya Saputra. 

2. Ditemukan adanya penambahan tokoh  seperti tokoh Astuti sebagai menejer 

Fikri dan beberapa tempat yang sering dikunjungi oleh Fikri dan Fisha. 

3. Perubahan bervariasi juga turut mempengaruhi dalam penciptaan filmnya 

Saputra, hal ini ditemukan adanya beberapa karakter tokoh, suasana, dan 

setting, karena dalam novel bersifat imajinatif maka dalam film dibuatkan 

hidup atau gambar yang hidup yang dapat mewakili dari cerita dalam novel. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini lebih diperhatikan lagi ketiga aspek ini 

yaitu penciutan, penambahan, dan perubahan variasi dalam sebuah karya apalagi 

yang ingin menciptakan karya baru berdasarkan karya sebelumnya maka haruslah 

dapat dimengerti oleh penikmat suatu karya sehingga tidak menimbulkan 

penafsiran yang salah. Hal yang dimaksud adalah ekranisasi yang mudah 

dimengerti, bernilai sastra tinggi dan memiliki ketertarikan oleh penikmat karya 

sastra. Baik dari segi novel atau dari segi perfilman itu sendiri. Sehingga dapat 

dicernah dan dinikmati oleh masyarakat luas.  
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